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 Abstract: This activity aims to improve the motor skills of early 

childhood through outdoor play activities at Pelangi Bulukumba 

Kindergarten. The activity was conducted over six sessions in May 

2025 by lecturers and students of the Early Childhood Education 

Study Programme at STAI Al Gazali Bulukumba. The activity stages 

began with coordination with the school, observation, development of 

a lesson plan, instrument validation, and the implementation of a pre-

test, outdoor play interventions, and a post-test. The activities 

included various gross and fine motor games, such as zig-zag running, 

jumping, and moving small objects. Evaluation results showed a 

significant improvement in children's motor skills, with 100% of 

children achieving the “Very Good Development” category after the 

activity. A paired sample t-test showed a significant difference (p = 

0.000), indicating the effectiveness of this method. These findings 

reinforce motor development and developmental ecology theories, 

which emphasise the importance of the natural environment in 

supporting children's growth and development. In conclusion, outdoor 

play is effective in improving children's motor skills and is 

recommended for regular integration into the kindergarten 

curriculum. Parent involvement and the development of modules, 

along with ongoing evaluation, are necessary for the sustainability of 

this programme.Keywords: gross motor skills, fine motor skills, 

outdoor play, locomotor skills, 

Keywords: gross motor skills, fine 

motor skills, outdoor play, locomotor 

skills. 

 

ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik anak usia dini melalui aktivitas bermain di luar 

ruangan di Taman Kanak-Kanak Pelangi Bulukumba. Kegiatan ini dilaksanakan selama enam sesi pada bulan Mei 

2025 oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini di STAI Al Gazali Bulukumba. 

Tahapan kegiatan dimulai dengan koordinasi dengan sekolah, observasi, penyusunan rencana pembelajaran, 

validasi instrumen, dan pelaksanaan pre-test, intervensi permainan di luar ruangan, serta post-test. Kegiatan 

meliputi berbagai permainan motorik kasar dan halus, seperti lari zig-zag, melompat, dan memindahkan benda-

benda kecil. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik anak-anak, dengan 

100% anak mencapai kategori ‘Perkembangan Sangat Baik’ setelah kegiatan. Uji t sampel berpasangan (paired 

sample t-test) menunjukkan perbedaan yang signifikan (p = 0.000), menunjukkan efektivitas metode ini. Temuan 

ini memperkuat teori perkembangan motorik dan ekologi perkembangan, yang menekankan pentingnya 

lingkungan alam dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Kesimpulannya, bermain di luar 

ruangan efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik anak dan direkomendasikan untuk diintegrasikan 

secara rutin ke dalam kurikulum taman kanak-kanak. Keterlibatan orang tua dan pengembangan modul serta 

evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk keberlanjutan program ini. 

 

Kata Kunci : motorik kasar, motorik halus, play outdor, lokomotorik 
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1. PENDAHULUAN 

Mengoptimalkan aktivitas yang mendukung perkembangan fisik dan motorik anak 

merupakan faktor penting sebagai prediktor untuk mendukung aktivitas fisik di masa dewasa 

(Tangse & Dimyati, 2021). Hasil penelitian menemukan bahwa anak dengan aktivitas fisik 

yang sedang dan tinggi memilki kesehatan yang lebih baik serta kemampuan kognitif yang 

lebih baik dibandingkan dengan anak yang kurang aktif (Timmons et al., 2012). Dengan 

peningkatan aktivitas fisik dapat mengembangkan kemampuan perseptual (Wick et al., 2017) 

kemampuan ini adalah kemampuan seseorang dalam menerima, menginterpretasi, dan 

merespons rangsangan dari lingkungan melalui pancaindra. Keterampilan ini sangat penting 

karena menjadi dasar untuk memahami dan berinteraksi secara efektif dengan dunia sekitar 

Dengan stimulasi dilakukan secara konsisten yang baik memberikan kematangan fisik 

yang dapat meningkatkan repeator gerak yang merupakan kumpulan keterampilan motorik 

yang sudah dikuasai anak dan dapat ditampilkan secara fleksibel dan adaptif. Semakin banyak 

dan bervariasi gerakan yang dimiliki anak, maka semakin kaya repertoar geraknya. (Gallahue 

& Donnelly, 2007; Pica, 1997; Wang, 2004). 

Hasil penelitian Kolovelonis et al., (2022) dan mengemukan bahwa aktivitas fisik yang 

konsisten dengan tantangan yang disesuaikan dengan perkembangan anak akan meningkatkan 

kemampuan fungsi eksekutif yang memungkinkan seseorang untuk mengontrol perilaku, 

pikiran, dan emosi dalam rangka mencapai tujuan (Lubans et al., 2021). 

Dari hasil riset diatas menujukkan bahwa perkembangan motorik pada anak usia dini 

merupakan aspek fundamental yang mempengaruhi kemampuan fisik dan kognitif anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif menjadi 

dasar bagi anak untuk melakukan berbagai aktivitas fisik yang mendukung tumbuh 

kembangnya secara optimal. Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Pelangi 

Bontoraja, ditemukan bahwa tingkat perkembangan motorik anak kelompok B masih tergolong 

rendah. Dari 20 anak yang diobservasi, mayoritas menunjukkan keterbatasan pada aspek gerak 

lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif. 

Berdasarkan penelitian Usman et al., (2024) yang dilakukan di TK Pelangi Bontoraja, 

ditemukan bahwa tingkat perkembangan motorik anak kelompok B masih tergolong rendah. 

Dari 20 anak yang diobservasi, mayoritas menunjukkan keterbatasan pada aspek gerak 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Ketika diberi tugas untuk berpindah dari satu titik 

ke titik lainnya, anak-anak terlihat kurang percaya diri dan menunjukkan gerakan yang lambat 

dan tidak terkoordinasi. Pada aspek gerakan non-lokomotor, seperti membungkuk, memutar 

badan, atau mengayunkan lengan, banyak anak yang masih mengalami kekakuan yang 
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mencerminkan kurangnya kontrol otot dan kelenturan sendi. Sementara itu, pada keterampilan 

gerak manipulatif, seperti melempar bola ke dalam keranjang, sebagian besar anak mengalami 

kesulitan, terutama dalam hal konsentrasi dan ketepatan. Demikian pula saat menangkap bola, 

baik kecil maupun besar, anak masih kesulitan dalam menyesuaikan gerakan dengan arah bola. 

Kondisi ini diperparah dengan persepsi orang tua yang kurang mendukung kegiatan motorik. 

Kebanyakan dari mereka beranggapan bahwa aktivitas fisik tidak memiliki hubungan langsung 

dengan perkembangan kemampuan berpikir atau kognitif anak, sehingga perhatian untuk 

menstimulasi gerak anak masih sangat minim. 

Melihat permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk 

mengoptimalkan bermain di luar ruangan sebagai media stimulasi motorik anak di TK Pelangi 

Bulukumba. Melalui serangkaian kegiatan yang dirancang secara komprehensif, diharapkan 

dapat melatih dan meningkatkan kemampuan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif anak secara efektif. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

perkembangan fisik motorik anak, tetapi juga memberikan pemahaman kepada orang tua akan 

pentingnya aktivitas fisik sebagai bagian integral dari tumbuh kembang dan pembelajaran 

anak. Dengan demikian, diharapkan dapat terwujud sinergi antara sekolah, anak, dan orang tua 

dalam mendukung perkembangan motorik yang optimal sejak dini.  

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025, kegiatan permainan 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Tempat pelaksanaan penelitian di TK Bulukumba yang 

berlokasi di Jalan Dr. Ratulangi. Pelaksana kegiatan adalah dosen STAI Al Gazali Bulukumba 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) yang melibatkan mahasiswa. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

sistematis agar tujuan peningkatan kemampuan motorik anak di TK Pelangi Bulukumba dapat 

tercapai secara optimal. 

Pada tahap persiapan, langkah awal yang dilakukan adalah melakukan koordinasi 

dengan kepala sekolah TK Pelangi Bulukumba Makassar untuk memperoleh izin resmi 

pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan observasi langsung ke sekolah dan wawancara 

dengan guru pendamping guna mengidentifikasi serta menganalisis permasalahan yang 

berhubungan dengan perkembangan kemampuan motorik anak didik. Hasil dari observasi ini 

menjadi dasar untuk menyusun proposal penelitian yang terstruktur sebagai panduan 

pelaksanaan kegiatan. 
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Setelah proposal selesai, tahap berikutnya adalah penyusunan perangkat pembelajaran 

yang meliputi Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). RPPH ini dirancang khusus 

sesuai dengan tema dan kebutuhan pengembangan motorik anak agar proses pembelajaran 

dapat berjalan terarah dan efektif. Selain itu, dipersiapkan pula lembar observasi yang 

berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur dan memantau kemampuan motorik anak selama 

kegiatan berlangsung. Alat dokumentasi seperti kamera dan perlengkapan pendukung juga 

disiapkan untuk merekam jalannya kegiatan serta mendukung validasi data penelitian. Untuk 

memastikan keakuratan dan kelayakan instrumen, dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum 

dipakai. Terakhir, semua administrasi termasuk pengurusan surat izin penelitian dilengkapi 

agar kegiatan berjalan sesuai aturan dan prosedur yang berlaku. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemberian pretest untuk mengukur 

kemampuan motorik awal anak didik. Pretest ini menggunakan indikator yang telah disusun 

sebagai acuan penilaian sehingga diperoleh gambaran kemampuan dasar anak sebelum 

intervensi pembelajaran. Kemudian kegiatan pembelajaran yang sudah dirancang dalam RPPH 

dilaksanakan secara menyeluruh, meliputi kegiatan pembukaan yang bertujuan untuk 

membangun kesiapan anak, kegiatan inti yang fokus pada stimulasi gerak lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif, serta waktu istirahat untuk memberikan kesempatan anak 

beristirahat dan bersosialisasi, dan ditutup dengan kegiatan penutup sebagai refleksi dan 

evaluasi singkat. 

Setelah rangkaian pembelajaran selesai, dilakukan posttest berupa penilaian terhadap 

kemampuan motorik anak menggunakan lembar observasi yang berisi indikator pencapaian 

perkembangan motorik. Hasil posttest ini akan menjadi data utama untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan kemampuan motorik anak setelah menerima stimulasi melalui play 

outdoor. 

Tahap akhir dari prosedur kegiatan ini adalah pengumpulan semua data yang diperoleh 

selama pretest, pelaksanaan pembelajaran, dan posttest. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi perubahan atau peningkatan kemampuan 

motorik anak. Berdasarkan hasil analisis tersebut, akan dibuat kesimpulan yang 

menggambarkan efektivitas kegiatan serta rekomendasi tindak lanjut yang dapat dilakukan 

untuk pengembangan kemampuan motorik anak secara berkelanjutan. 

Untuk melihat perkembangan kemampuan motorik anak dilakukan uji kinerja pada 

kemampuan motorik anak dilakukan dengan cara memberikan kegiatan kepada anak didik 

sehingga memperlihatkan kemampuan dalam melakukan gerakan lokomotor, non lokomotor 

serta gerakan manipulatif. Untuk mengumpulkan data hasil unjuk kerja anak didik di 
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pergunakan lembar observasi kemampuan motorik anak dengan memberikan ceklist pada 

kriteria yang ditentukan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif dan statisitik parametrik paired sampel t test. 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan aktivitas bermain di luar ruangan yang optimal untuk merangsang 

keterampilan motorik anak-anak di taman kanak-kanak dapat dilakukan melalui berbagai 

aktivitas yang menyenangkan dan terstruktur, sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Aktivitas dimulai dengan pemanasan pagi untuk melatih kelenturan dan koordinasi. Setelah 

itu, anak-anak dapat diajak bermain lompat tali, lari zig-zag, dan merangkak di bawah 

rintangan yang dirancang dengan sederhana menggunakan peralatan aman.  

Untuk melatih keterampilan motorik kasar, guru dapat menyelenggarakan permainan 

seperti estafet bola, berjalan di atas balok keseimbangan, dan melempar bola ke dalam 

keranjang. Untuk keterampilan motorik halus, anak-anak dapat didorong untuk menggambar 

dengan kapur di tanah, memindahkan air menggunakan spons kecil, atau memasukkan benda-

benda kecil ke dalam wadah tertentu di luar ruangan. Aktivitas ini tidak hanya merangsang 

keterampilan motorik tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama, dan 

kepercayaan diri pada anak-anak.  

 

Dokumentasi 1. Koordinasi dengan guru TK Pelangi dan Tim 
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Dokumentasi 2. Pelaksanaan Kegiatan Stimulsi Motorik Anak 

 

Dengan memanfaatkan area luar ruangan sebagai ruang bermain edukatif, anak-anak 

dapat bergerak lebih bebas, tetap aktif, dan menghindari kebosanan dari aktivitas dalam 

ruangan. Dalam proses ini dilakukan pengukuran untuk melihat perkembangan motorik anak 

dan membandingkan dengan data sebelum kegiatan pengabdian dilakukan.  
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Tabel 1.1 Persentase Kemampuan Motorik Anak Sebelum Kegiatan 

Kategori Frequency Percent Valid Percent 

Mulai Berkembang 19 47.5 95.0 

Berkembang Sesuai Harapan 1 2.5 5.0 

Total 20 50.0 100.0 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik anak-anak 

sebelum kegiatan bermain di luar ruangan masih relatif rendah. Dari total 20 anak yang menjadi 

subjek penelitian, 19 anak atau 95% berada dalam kategori Mulai Berkembang, menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak belum mencapai perkembangan motorik yang sesuai dengan usia 

mereka. Sementara itu, hanya 1 anak atau 5% yang menunjukkan keterampilan motorik dalam 

kategori ‘Berkembang Sesuai Harapan’. Data ini menunjukkan bahwa intervensi atau stimulasi 

yang tepat, seperti aktivitas bermain di luar ruangan, diperlukan untuk mendorong perbaikan 

optimal dalam keterampilan motorik anak-anak. 

Tabel 1.2 Persentase Kemampuan Motorik Anak Setelah Kegiatan 

Kategori Frequency Percent Valid Percent 

Berkembang Sangat Baik 20 50.0 100.0 

Berdasarkan Tabel 1.2, terlihat bahwa setelah dilakukan kegiatan outdoor play, seluruh 

anak menunjukkan peningkatan kemampuan motorik yang signifikan. Dari total 20 anak yang 

diamati, 100% atau seluruhnya berada pada kategori berkembang sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan bermain di luar ruangan memberikan dampak yang positif dan 

efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik anak. Peningkatan ini menandakan bahwa 

anak-anak mampu mengembangkan koordinasi gerak tubuh, kekuatan otot, serta 

keseimbangan secara optimal melalui aktivitas-aktivitas fisik yang terstruktur dan 

menyenangkan di lingkungan luar kelas. Temuan ini menguatkan pentingnya integrasi kegiatan 

outdoor dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. 

Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

motorik anak-anak sebelum dan setelah kegiatan bermain di luar ruangan dilaukan uji paired 

sample t-test (uji t sampel berpasangan) adalah untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara dua nilai rata-rata (mean) dari dua pengukuran yang diambil 

dari subjek yang sama (Hasmawaty et al., 2023). Jika hasil analisis menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut memiliki 

dampak nyata dalam meningkatkan kemampuan motorik anak-anak. 
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Tabel 1.3 Uji Normalitas Data 

  

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Postets_Eksperimen .943 20 .276 

Postest_Kontrol .947 20 .324 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) untuk kelompok Uji Pasca Eksperimen sebesar 0,276 dan untuk 

kelompok Uji Pasca Kontrol sebesar 0,324. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, yang berarti data terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

data dari kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis statistik parametrik 

seperti uji t dapat digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol dengan lebih akurat. Normalitas data juga menunjukkan bahwa distribusi skor 

keterampilan motorik anak-anak dalam setiap kelompok mengikuti pola yang wajar dan tidak 

menyimpang secara ekstrem. 

Tabel 1.5 Uji Paired Sampel t Test Perkembangan Motorik Anak 

  Paired Differences Mean t df Sig. (2-tailed) 

Postets_Eksperimen 

- Postest_Kontrol 
35.450 29.495 19 .000 

 

Berdasarkan Tabel 1.5 hasil uji Paired Sample t-Test terhadap perkembangan motorik 

anak, diperoleh nilai selisih rata-rata (mean difference) sebesar 35,450 antara kelompok 

Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol. Nilai t hitung sebesar 29,495 dengan derajat 

kebebasan (df) sebanyak 19, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara perkembangan motorik anak pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Artinya, kegiatan outdoor play yang diberikan 

pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 

kemampuan motorik anak. Hasil ini menunjukkan bahwa stimulasi motorik melalui aktivitas 

bermain di luar ruangan efektif dalam mempercepat perkembangan motorik anak usia taman 

kanak-kanak. 

Bermain di luar ruangan memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan 

fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Anak-anak yang aktif di lingkungan alam bebas 
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menunjukkan peningkatan dalam keterampilan motorik, konsentrasi, serta interaksi sosial yang 

lebih positif (Usman, Zulhidayah, et al., 2024).  

Hasil penelitian Wyver (2024) menekankan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas 

luar ruangan tidak hanya mendukung fokus dalam pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

perilaku prososial mereka sejak usia dini. Penelitian oleh Oh, (2024) mengidentifikasi bahwa 

kebebasan fisik dan emosional yang diperoleh anak saat bermain di alam terbuka berkontribusi 

langsung pada pembentukan karakter dan pemenuhan kebutuhan gerak. Selain itu, pendekatan 

teori perkembangan budaya-historis yang dikemukakan oleh Grindheim et al.  (2021) 

menunjukkan bahwa lingkungan alami menjadi ruang yang memungkinkan anak-anak 

membangun makna, belajar melalui pengalaman nyata, serta memperkaya interaksi sosial dan 

budaya mereka. Dengan demikian, bermain di luar ruangan tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk rekreasi, tetapi juga sebagai wahana penting dalam mendukung tumbuh kembang anak 

secara utuh. 

Berdasarkan teori perkembangan motorik anak, gerakan manipulatif merupakan 

bagian dari keterampilan motorik yang dikembangkan melalui interaksi aktif dengan 

lingkungan. Menurut teori ekologi perkembangan oleh Bronfenbrenner, lingkungan fisik dan 

sosial memegang peran penting dalam proses tumbuh kembang anak (Cahaya et al., 2024), 

termasuk dalam konteks bermain di luar ruangan. Hasil penelitian Usman et al., (2024)  

mengemukakan bahwa permainan luar dapat memfasilitasi kegiatan manipulatif dengan 

memanfaatkan alat atau benda yang ada di sekitar anak. Aktivitas tersebut tidak hanya 

mendukung pengembangan keterampilan motorik, tetapi juga memperkuat integrasi 

sensorimotor dan fungsi kognitif anak (Usman et al., 2023) Hal ini selaras dengan pendekatan 

konstruktivistik, di mana anak membangun pemahamannya melalui pengalaman langsung, 

seperti mengeksplorasi tekstur, bentuk, dan fungsi benda di lingkungan sekitar (Usman, Said, 

et al., 2024) 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan play outdoor di TK Pelangi Bulukumba memberikan dampak positif 

yang nyata terhadap peningkatan keterampilan motorik anak didik. Berdasarkan hasil evaluasi, 

peningkatan keterampilan motorik anak berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa 

aktivitas bermain di luar ruangan sangat efektif untuk mendukung perkembangan fisik anak 

usia dini. Partisipasi aktif dan respons positif dari anak-anak selama kegiatan ini menguatkan 

pentingnya pengintegrasian play outdoor sebagai bagian dari program pembelajaran rutin di 

taman kanak-kanak tersebut. Selain itu, keterlibatan orang tua dan sosialisasi mengenai 



 

Optimalisasi Play Outdoor dalam Menstimulasi Motorik Anak pada Taman Kanak-Kanak Pelangi Bulukumba 
 

 

18        Dinamika Sosial – VOLUME. 2 NOMOR. 2 JUNI 2025 

 

 

manfaat bermain di alam terbuka turut memperkuat keberhasilan program ini. Oleh karena itu, 

play outdoor tidak hanya berkontribusi pada perkembangan motorik, tetapi juga membangun 

kesadaran komunitas pendidikan akan pentingnya stimulasi fisik yang menyenangkan dan 

bermanfaat bagi anak. Disarankan agar kegiatan play outdoor di TK Pelangi Bulukumba 

diintegrasikan secara rutin dalam kurikulum pembelajaran untuk mendukung perkembangan 

keterampilan motorik anak. Pelibatan orang tua perlu ditingkatkan guna memperkuat dukungan 

terhadap aktivitas ini di rumah. Selain itu, pengembangan modul kegiatan play outdoor yang 

praktis dan mudah diterapkan sangat diperlukan. Monitoring dan evaluasi berkala juga penting 

dilakukan untuk memastikan efektivitas program. Sebagai tindak lanjut, penelitian lanjutan 

dianjurkan guna mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap aspek perkembangan lain 

seperti kognitif dan sosial anak. 
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